ke bumi lalu naik lagi ke langit selama
sehari, sehari itu sama dengan 1000 tahun
menurut perhitungan kita. Seperti itu
masih disebut satu hari. Adapun surah
Al-Mgarij ayat keempat membicarakan
tentang hari kiamat. Lihat penjelasan
beliau dalam Fatawa Nur ala Ad-Darb
(‘Ulum Al-Qur’an wa At-Tafsir/ Surah
As-Sajdah).

Lima puluh ribu tahun untuk lamanya

hari kiamat itu diterangkan pula dalam
hadits berikut.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Siapa saja yang memiliki
harta berupa emas dan perak, namun
tidak menunaikan kewajibannya, maka
pada hari kiamat nanti akan dibuatkan
lempengan (seterika) dari api neraka, lalu
dipanaskan di dalam api neraka jahannam.
Dengan lempengan tersebut, perut, dabi,
dan punggungnya diseterika. Setiap kali
diseterika tersebut dingin, akan dipanaskan
lagi dan dipakai lagi untuk menyeterika
setiap hari, yang setara dengan lima puluh
ribu tabhun (di dunia), hingga perkaranya
diputuskan. Setelah itu dia mengetahui
Jalannya, apakah masuk ke surga ataukah

ke neraka.” (HR. Muslim, no. 987)

Kesimpulannya, hari yang dibicarakan
dalam ayat di atas adalah hari yang
berbeda, bukan hari yang sama. Dalam
surah Al-Ma’arij membicarakan hari
kiamat, sehari lamanya adalah 50.000
tahun. Sedangkan hari yang dibicarakan
dalam surah Al-Hajj dan surah As-
Sajdah adalah hari di sisi Allah
ketika mengatur berbagai perkara,
sehari lamanya seribu tahun menurut
perhitungan kita. Demikian kesimpulan
dari Syaikh Muhammad Shalih Al-
Munajjid hafizhahullah dalam Fatawa
Al-Islam Sual wa Jawab, no. 146979.

Semaoga menjadi ilmu yang bermanfaat.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Catatan Amal dan Sehari pada
Hari Kiamat sama dengan Lima
Puluh Ribu Tahun di Dunia

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Setelah hancur, manusia dibangkitkan. Dan pada hari kiamat, manusia dikumpulkan
di hadapan Rabb-Nya. Di masa penampakan amal manusia dihisab. Dengan
dibadirkannya timbangan-timbangan dan ditebarkannya lembaran-lembaran (catatan
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amal). Allah menghitung dengan teliti, sedangkan manusia melupakannya. Hal itu
terjadi pada hari yang kadarnya di dunia adalah 50 ribu tahun. Kalaulah seandainya
bukan Allah sebagai hakimnya niscaya tidak akan bisa, akan tetapi Allahlah yang
menetapkan hukum di antara mereka secara adil. Sehingga lama waktunya (bagi orang
beriman) adalah sekadar masa istirahat siang di dunia, dan Allah Yang Paling Cepat
Perhitungan Hisabnya. Sebagaimana Allah memulai menciptakan mereka, ada yang



sengsara atau bahagia, pada hari itu
mereka dikembalikan. Sebagian masuk
surga, sebagian masuk neraka.”

Catatan Amal, Allah
mencatattn%a dengan
eliti

Imam Al-Muzani rabimabullah
mengatakan, “Dengan dibadirkannya
timbangan-timbangan dan ditebarkannya
lembaran-lembaran (catatan amal). Allah
menghitung dengan teliti, sedangkan
manusia melupakannya.”

Ada manusia yang mengambil catatan
amalnya dari sebelah kanannya dan ada
yang dari sebelah kirinya. Dalam ayat
disebutkan,
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"Adapun orang-orang yang diberikan
kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya,
maka dia berkata: "Ambillah, bacalah
kitabku (ini)". (QS. Al-Haggah: 19)
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"Adapun orang yang diberikan kepadanya
kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia
berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya
tidak diberikan kepadaku kitabku (ini)."
(QS. Al-Haqqah: 25)

Dari ‘Aisyah radhbiyallahu anha, ia ketika
itu mengingat neraka, lantas ia menangis.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bertanya saat itu, “Apa yang membuatmu
menangis?” ‘Aisyah menjawab, “Aku
mengingat neraka lantas aku menangis.
Apakah kalian akan mengingat keluarga
kalian pada hari kiamat?” Rasulullah

shallallahu alaihi wa sallam menjawab,
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“Ada tiga keadaan seseorang tidak akan
mengingat siapa pun (pada hari kiamat):
(1) etika di sisi mizan (timbangan), sampai
seseorang mengetahui timbangannya ringan
ataukah berat; (2) ketika berada pada sisi
kitab (catatan amal) ketika dikatakan
Ambillah, bacalah kitabku (ini) sampai
ia mengetahui apakah catatannya diambil
dari sisi kanan, ataukab sisi kiri, atau dari
belakang punggungnya; (3) ketika berada
di shirath (jembatan) yang dibentangkan
di atas Jahannam.” (HR. Abu Daud, no.
4755; Tirmidzi, no. 2235. Hadits ini
disahihkan oleh Syaikh Al-Albani).
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Semua yang dicatat tak
mungkin ada yang luput

Semua amal manusia telah dicatat, tidak
ada yang samar sedikit pun, manusia
sendiri yang melupakan catatannya.
Dalam ayat disebutkan,

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi
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“Pada hari ketika mereka dibangkitkan
Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya
kepada mereka apa yang telah mereka
kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat)
amal perbuatan itu, padahal mereka
telah melupakannya. Dan Allah Maha
Menyaksikan segala sesuaru.” (QS. Al-
Muyjadilah: 6)

Lamanya sehari pada hari
kiamat

Imam Al-Muzani rahimahullah
mengatakan, “Hal itu terjadi pada hari
yang kadarnya di dunia adalah 50 ribu

tahun.”

Dalam ayat disebutkan,
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“Dalam sehari yang kadarnya [imapulu/y
ribu tahun” (QS. Al-Ma’arij: 4).

Dalam ayat lainnya disebutkan sehari
di akhirat sama dengan seribu tahun di
dunia seperti dalam ayat,
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“Allab-lah yang menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas Arsy. Tidak ada
bagi kamu selain dari pada-Nya seorang
penolong pun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan? Dia mengatur urusan
dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang
kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu. Yang demikian itu ialah
Tuban Yang mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi Maha
Penyayang.” (QS. As-Sajdah: 4-6)

Dalam ayat lainnya disebutkan,
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“Dan mereka meminta kepadamu agar
azab itu disegerakan, padahal Allah
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-
Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tubanmu
adalah seperti seribu tahun menurut

perhitunganmu.” (QS. Al-Hajj: 47)
Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah

menyatakan bahwa satu hari sama dengan
1000 tahun di dunia seperti dimaksudkan
dalam surah As-Sajdah ayat kelima adalah

waktu Allah mengatur urusan dari langit



